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Penggunaan Media Loose Part Dalam Meningkatkan Kemampuan
Berhitung Awal dl TK Katolik St. Theresia Tomohon
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Aoogerad: 18 Agusnas 2003 classroom action research referring to the Kemmis and Mc Taggart
model which consists of four stages. namely: 1. Plamming 2.
Implementation 3. Observation 4. Reflection. With a research
design using the loose part method The rescarch subjects were
students at St. Theresta Catholic Kindergarten Tomohon, totaling
10 children. Data collection techniques used are observation and
tests. The results showed a good change In cycle I namely the
results obtained reached 40%. while the results of cycle I obtained
had increased to 100%. From the results obtained. it means that
the objectives of this study have been successful. Based on the
results of research and discusslion, it can be concluded that loose
part media in other early counting to improve children’s learing
outcomes
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PENDAHULUAN
Anak usia dini merupakan usia yang tepat dalam membekali dan menggali
pemikiran-pemikiran kreatif sebagai dasar cara berpikir. Menurut (Widiasari,
Susiati. dan Saputra, 2016:61) menerangkan bahwa anak usia dini berada pada fase
golden age. Pada fase ini anak usia dini berada pada masa perkembangan yang
sangat pesat dalam berbagai aspek. Anak usia dini memiliki dorongan untuk
melakukan sesuatudengan baik dan beradaptasi terhadap segalapermasalahan yang
dialami. Oleh sebab iru. pada fase ini anak usia dini perlu difasilitasi dan dilakukan
stimulasi secara optimal agar kemampuan yang mereka miliki berkembang dengan
pesat.
Aspek perkembangan anak usia dini ada 6 yaitu aspek perkembangan nilai
agamadan moral. aspek perkembangan fisikmotorik (kasar dan halus). aspek
kognitif, aspek sosial dan emosional serta aspek seni. Salah satu aspek yang perlu
dikembangkan pada anak usia dini adalah aspek perkembangan kogniuf yang
sangat diperlukan untuk mengembangkanpengetahuan tentang apa yang mereka
lihat. dengar, rasa, cium dan raba melalui panca indra yang dimilikinya.

Usaha untuk menggali kemampuankogaitif yang dimiliki oleh anak dapat
dilakukan dengan berbagai cara termasuk melalui kegiatan kemampuan bechitung.
Kemampuan yang sangat penting bagi anak usin dini dan perlu di kewmbangkan
adalah memberikan bekal kemampuan berhitung. Kemampuan berhitung adalah
kemampuan uniwk mengunakan penalaran, logika dan angke. Kemampuan

berhitung merupakan kemampuan yang dimiliki oleh setiap anak
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dalam hal matematika seperti kegiatan mengurutkan bilangan atau membilang
dan mempumlah. Kemampuan berhitung untuk anak usia dini diperlukan untuk
meagembangkan kemampuan dasar matematika, seperti pengenalan konsep
talangan. lambong bilangan. wama. bentuk. ukuran, ruang posisi dan dapat
membearuk sikap logis, knitis. cermat dan kreatil pada diri anak.

Kemampuan berhitung awal adalahkemampuan yang dimiliki setiap
anak vonuk mengembangkan kemampuannya. Karakteristik  perkembangan
¢mmuln dan lingkungan yang terdekat darinya. scjalmdmganpcrkenﬂnngm
kemampuaanya anak dapat meningkat ketahap pcngmau mengenai jumlah.
va berbubungandengan jumlah dan

Secara umum berhitung bagi anak usia dini bertujuan untuk mengetahui
dasar- dasar pembelajaran berhitung sehingga pada saatnya nanti anak akan
lebih sizp mengikutipembelajaran berhitung pada jenjang selanjutnya yang
izbdh komplels. Sedangkan secara khusus. dapat berpikir logis dan sistematis
sejak dimi melalui pengamatan terhadap benda-benda konkretgambar-gambar
aisv aogks-angka yang terdapat di sekitar. anak dapat menyesuaikan dan
melbatkan din dalam kehidupanbermasyarakat yang dalam kesehariannya
memerivkan kemampuan berhitung. ketelitian. konsentrasi. abstraksi dan daya
m\mmhmmmhpmdmnkmpnmgdanmkmm

dapar memperkirakan kemuagkinan urutansesuai peristiwa yang legadi di
s&nmldmnmﬂnhhmnﬁusdanmn;mddmm:pﬂkmmm

secara spoatan.

Berhinmng awal adalah kemampuan yang dimiliki setiap anak unmuk
mengembangkan kemampuanaya., karakteristik perkembangannya
damulai dani lingkungan yang terdekat dengan dirinya. s¢jalan dengan

perkembangan kemampuannya anak dapat meningkat ke tahap
pengertian mengenai jumlah. yang berhubungan dengan penjumlahan dan
pengurangan. Kegistap berhirupg unruk apak usia dini disebut juga sebagai
kegiatan menyebutkan wrutan bilangan tanpa menghubungkan dengan benda-
benda kookret. Pada usia 4 talun mereka dapat menyebutkan urutan bilangan
sampaisepululy Sedangkan usia 5 sampai 6 tahun dapal menyebutkan bilangan
sampai seratus.(Khadijah. 2016:143) kemampuan berhitungadalah kewampuan
vaog dimiliki oleh setiapanak dalam matematika, kegiatan yang dilakukan dalam
berlutung peda anak dengan cara mengurutkan bilangan ataumembilang sera
mengena: jumlah uatuk menumbub kembangkan kelcmmpil;n vang sangat
diperiukaa dalam kehidupan sehari- hari anak. kemampuan berhitung merupakan
dasar dalam pengembangkan kemampuan matematika unruk kesiapan mengikuti
pendidikan dasar bags anak.

Tingkat capaian perkembangan anak usia 5-6 Tohun yaitu anak dapat
memahami sagka schingga anak dapat menyebutkan suatu bilangan. Pembelajaran
pada anak usiadini votuk menstimulasi Kreativitas dalakukan melalui berbaga
program yang bervariasi. Pembelajaran yang dipersiapkan untuk menyoogsong
anak-anak adalah pembelajaran menggunakan media Loose Ports.

Adapun baban-bahan loose port adalah bahan yang mudah didapat
cilingkungan sehari-han dunana mengandung unswr plastik. bahan
alam. logam, bekas kemasan, kayu dan bamboo. kaca dan keramik. benang dan
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matnial loose ports anak dengan bebas dapat menghitung benda-benda yang ada
disekitarmya.

(Munawar, Roshayanti  danSugiyanti, 2019:253) matenal stay media
yang digunakan dalam mq:knmlnldl?AL'D adalah loose parts. Loose parts
merupakan alat permainan edukatif disekitaranak yang berups bahan-baban
terbuka, dapat terpisah. disatukan kembali. diguoskan sendiri ataupun
digabungkan dengan bahan-bahan lain. Dapat berupabenda alam (kayu.
ranting. dsb) atavpun bahan daur ulang (plastik. kertas. dsb).Pertimbangaa
bermain loose ports yangdilakukan oleh penulis adalah tanpa perlubiaya mahal
tinggal memanfaatkan dan mengumpulkan bahan-bahan tersebut dan
lingkungan alam sekitar dan juga mempertunbangkan membastu meogurang
mh&nmmgolahhhnmlﬁklupﬂamdxmm

Lm:epm:d@wukp«h&mdmmghmnmkw
segera menyentuh. menumpuk. membawa atau mengunpulkan. Pepgalaman
bermain dengan /oose parts memberikan cara yang mendalam namua
menyenangkan untuk anak-anak dalam membentuk asosiasi antarabelajar dan
kesenangan. (Sutton. 2011:409)

Bermain dengan konsep loose parts ini dapat membantu anak ketika
berinteraksi hubungan sosialnya. karena mengembangkan
keterampilan sertameningkatkan rasa percaya diri besena kemandirian. Selain
itu. memanfaatkan/oose parts akan menciptakan kreasi yang tiada batasaya
bagai diri anak meningkat keinginan kreativitasoya mendalam sena
menanamkan kepedulian anak terhadap lingkungan sekitarnya. Anak akan

mengoptimalkan seluruh panca inderanya menyerap selurub kegiatan yang
berlangsung dan memperoleh pengalaman berharga dalam  informasi
pengetabuan, terutama dalam meningkatkan kemampuan berhitung awal.

Berdasarkan hasil penelitian di TK Katolik St.Theresia Tomobon. terdapat
permasalahan dimana kemampuan berhitung anak usia 5-6 tahun belum
berkembang secara optimal hal ini berdasarkan hasil kegiatan yang terlihat pada
anak vang sedang menghitung suatu benda. Permasalahan yang dibadapi anak
yangbelum bisa berhitung awal yaitu anak terbiasa hitung hafalan. jadi ketika
disuruh berhitung suatu benda anak masih banyak yang bingung. sehingga perlu
dicarikansolusi pemecahan masalah supaya anakdapat berhitung dengan optimal.
Solusi yang ditawarkan adalah melalui penerapan media loose parts agar
perkembangan berhitung awal anak dapat berkembang dengan baik.

Berdasarkan uraian latar belakang permasalahan tersebut diatas. penelit
tenarik untuk melaksanakan penelitian yang berjudul “Penggunaan Media Loase
Parrs Dalam Meningkatkan Kemampuan Berhitung Awal pada Anak di TK
Katolik St.Theresia Tomohon.”

METODE PENELITIAN
Desain penelition yang digunakan dalam penelitian ini adalah PI
(Peneltian Tindakan Kelas) menurut Kemmis dan Me. Taggan dalam (
2011:6) penelitian tindakan kelas dilakukan melalui empattahapan ialah t
Perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap observasi dan tabhap refleksi.
-787 -
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Subnek peralitian sdalah pesens didik di TK Katolik $1. Theresia Tomohon.
ynag berpumiah 10 orang. 4 orsng siswa laki-laki dan 6 orang siswa perempuaa.
Iistrssen peneliisn adalah alat yang dapat digunakan vtk mengumpulkaa data
prnelatann (Wi, 201 1 IMD,DMWMMHWMWW
chnars wes yeog Biseesng oleh peneliti agsr apek-aspek perkembangan anak dapat
Guntnats Gorgan bailk,

Tekalk Anslishs Irata

Teknik snalisis data yang digunakanpeneliti yaitu mengacu pada indikator
peimaguinn 8y TH. yang sesuni dergonPertnen 137 Tatmn 2014 tentang Standar
Pendibikan Anak sia Dini (PAUD), yaits B8 Belum Berkembang. ME: Mulai
tercestmng, BOH Berkembang Sesuai Hatapan, BSB: Berkembang Saogat Baik.
Iota yaog digeivieh dari prones pembelsjaran dihitung dengan menggunakao
St Aikh warrhians menghitung perensentase (%) dengan rucous
(Deghicnas dalan Trisnto 2010:64),

HASIL PEXELITIAN
Sikdus |

Veluksanasn perelitian tindakankelas (PTK) sikius 1 dilaksanakan pada
fuaes Semin, 01 Agstus 2022 yang benema alam semesta, sub temaaya benda alam,
tematrys Venggonssn Media Loose Pant Dalam Meningkatkan Kemampuan
Barhmung Awilds TK Kaolik 91, Theresia Tomohon, dan jumlah anak mengikuti
Kegistan penitselajarsn sdalah 10 anak yang terduidan 6 perempuan dan 4 laki-
laka, Pelaicsaniann penelitinn tindakan kelas siklus | dilaksanakan dengaa mengikuti
4 taliag gerainian yani perencanann, pelaksanaan tlindakan, observasi dan refleksi.

Werdasackan pada hasil penelitian baliwa dari 10 anak yang mengikuti
K gimnnigarmieelajansn terdagan 2 anak mau terdapat 207 s anak yang mendapal landa
tnaitang sutuyang imemsngkkan snsk belum memiliks kemampuan uatuk mengenal
dan merbentu bt mengadi angka, Arinyn Ketign noak tersebut masih
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dikelompokkan belum berkembang (BB)., Sedangkan 4 anak mendapat tanda
bintang dua yang menunjukkan bahwa anak sudah bisamenghitung dan menyebut
angka tapi belumbisa membentuk angka dengan sempuma. keempal anak tersebut
masih dikelompokkan mulai berkeimbang (MB), Kemudian 2 anak mendapat tanda
bintang tiga yang menunjukkan bahwa anak sudah dapat menghitung dan
menyebut angka tapi dengan bantuan guru kedua anak tersebut masih
dikelompokkan berkembang sesuai harapan dengan bantuan guru (BSH). Dan 2
anak mendapat tanda bintang empat yangmenunjukkan anak dapat inenghitung dag
membentuk angka dengan benar, dan bisa menjadi guru bagi temanaya. kedua anak
tersebut dikelompokkan berkembang sangat baik (BSB).

Jadi pada siklus I ini terdapat 4 anak yang berhasil atau dengan kata lain
terdapat 40 %e dari jumlah anak mengalami perkembangan baik dalam hal
menghitung dan membentuk angka dari batu dari target 100 %. Jadi penelitian ini
perlu dilanjutkan pada siklus berikutnya.

Siklus II

Pelaksanaan penelitian tindakankelas siklus II dilaksanakan pada bari Senin,
15 September 2022 dengan menggunakan media pembelajaran loose part dan
materi pembelajaran meningkatkan kemampuan berhitung awal. Jumlah anak
mengikutikegiatan pembelajaran adalah 10 orang anakterdiri dari 6 perempuan dan
4 laki-laki. di TK Katolik St. Theresia Tomohon. Pelaksanaan siklus II
dilaksanakan dengan mengikuti empat tahap penelitian. yaitu perencanaan,
pelaksanaan. observasi danrefleksi.

Berdasarkan pada hasil penelitian siklus II bahwa dari 10 apak yang
mengikutikegiatan pembelajaran tidak terdapat anakyang mendapat tanda bintang
satu dan dua atau tidak ada anak yang menunjukkan belum berkembang (BB) dan
mulai berkembang (MB) kemampuan berhitung awal. Kemudian 3 anak mendapat
tanda bintang liga yang artinya anak dapat menghitung dan menyebut angka 1api
dengzn bantuan guru. Ketiga anak tersebut masih dikelompokkan berkembang
sesuai harapan dengan bantuan guru (BSH). Dan 7 anak mendapat tanda bintang
empal yangartinya anak dapat menghitung dan membentuk angka dengan benar,
dan bisa menjadi guru bagi temannya. kemampuanberhitung awal berkembang
sangal baik (BSB).

Dalam rangka menentukan keberhasilan belajar anak., maka dapatlah
ditetapkan standar acuan penelitian yaitu anak yang sudah dapat menghitung dan
membentuk angka dari batu adalah anak yang mendapat tanda bintang tiga dan
empatadalah anak yang dapat dikatakan berhasil menunjukkan perkembangan baik
dalam hal menghitung dan membentuk angka daribam,

Mengacu pada standar penilaian 1ersebut, maka pada siklus I ini ke 10 anak
telah berhasil. atau dengan kata lain di siklusIT ini mengalami peningkatan
perkembanganmenghilung dan membentuk angka daribatu, yakni dan siklus |
hanya terdapat 40 %dengan jumlah 4 anak yang mengalami perkembangan dan di
siklus [I bertambuli 60 Yo dengan jumlah 6 anak,

Jadi pada siklus Il ini terdapat 100% dari jumlah anak mengalami
perkembangan baik dalam hal menghitung dan membentuk angka dan batu dan
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target 100%, Maka penelition ini tidak perlu dilanjutkan padasiklus berikutnya,
karena  sudaly mencapal  standar  penllalan  perkembangan  menghitung dan
membentuk angka rlmlfmtu.

PEMBANASAN

Setelah dilaksanakannya penelitiontindakan kelas baik siklus I maupun siklus
Hdengan menggunakan media pembelajnranloose part dan maten pembelajaran
meningkatkan  kemampuan  berhitung  awal ternyatn membawa  hasil  yang
meminskan,

Hasil belajar anak pada pembelajaransiklus 1 terdapat 2 nnak atau terdapat
20% anak yang mendapat tanda bintang satu yong menunjukkan anak belum
memiliki kemampuan untuk mengenal  dan membentuk batu menjadi angka.
Artinya ketiga anak tersebut masih dikelompokkan belum berkembang (BB).
Sedangkan 4 anak mendapat tanda bintang dun yang menunjukkan bahwa anak
sudahy bisamenghitung dan menyebut angka tapi belumbisa membentuk angka
dengan sempuron,  keempat  anak tersebut  masih  dikelompokkan mulai
berkembang (MB), Kemudian 2 anok mendopat tandn bintang tiga yang
menunjukkan bahwa anok sudah dapat menghitung dan menyebut angka tapi
dengan bantuan gun kedua anak tersebutimasih dikelompokkan berkembang sesuai
harapan dengan bantuan guru (BSH). Don 2 anok mendapat tanda bintang empat
yangmenunjukkan anak dapat menghitung don membentuk angka dengan benar.
dan bisa menjadi guru bagi temannya. kedua anak tersebut dikelompokkan
berkembang sangat baik (BSB).

Kritenia penilaian dalom penelition ini adalah anak yang mendapat tanda
bintang satu dan bintang dua dinyatakan belum berhasil dalam mengikuti Kegiatan
pembelajatan pada siklus 1 Pada siklus 1ini terdapat 6 dari 10 anak yang belum
menunukkan kemampuan menghitung don membeatuk angka dari batu. Kemudian
liasil belagar pada nnak yang mendapat tonda bintang tiga dan bintang empat
dinymskan berhasil mengikuti kegiatan pembelajoran pada siklus [ ini. Dengan
demnkian 4 dari 10 anok dinyatnkan bechasil karena  mereka telah menunjukkan
perkembangan kemampuan baik dalam hal menghitung dan membentuk angka dan
batu, Dengan demikian hasil belajar anak hanya 60 %o dari target 100 ®e sehingga
penelitian tindakan kelas petlu dilanjutkan pada siklusberikutnya.

Hosil belajar anak pada pembelajaransiklus 11 tidak terdapat anak yang
mendapat tanda bintang satu dan dua atau tidak ada anak yang menunjukkan belwm
beckembang (BD) dan mulol berkembang (MB) kemampuan berhitung awal.
Kemudian 1 anak mendapat tanda bintang tiga yang artinya anak dapat nenghituag
dan menyebut angka tapi dengan bantvan gun, Ketiga anak tersebut masih
dikelompokkan berkembang sesuai harapan dengan bantuan guru (BSH). Dan 7
anak mendapat tonda bintang empat yang artinya anak  dapat menghituag dan
membentuk angha dengan benar, dan bisa mengadi gur bagi teimannyu kewampuan
berhitung awal berkembangsangat baik (IS1),

Kettean penitatan yoog digunakan dalam penelitian i adalah anak vaug
mendapat tanda bintang tga dan bitang empat dinyatakan  behasil dalam
mengikut) kegiotan pembelajaran pacda siklus 11 .

Dengan demikion 10 wnak dinyatakon berhasil, karena telah wemuyukkan
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RESIMTTLAN

Rerdasarkan hosil penclition & TKKatohk St Theresia Tomohon dapat
dsimpulinn babiva Pads sildus 1 i, terdapat 4 dan 10 anak yang dinyatakan
berbinsil barene anal telah meruniukdan perkembangsn kemampuan bk dalam
i menchinmg dan membentik angka danbahan alam batu. Dengan demikian
frnse] helain; anal hanve 40 % dan tacget 100 ®e. sedangkan pada Pada siklus IT .
ke 10 amsd dinvetakan berhesil. karena telsh memumjukkan perkembangan
kemampuan menghitung dan membentuk angka dacibahan alam baru. Dengan
demikonn hasil belamr anak adalah sekitar 100 *4 yang berhasil. Berdasarkan basil
beumpular m maks dapst diberikan saran sebagai berikut: Berdasarkan basil
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